
ABSTRAK  

AHKMAD ARIYANTO, Analisis Penerapan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) Pada Proses Produksi 

Pt. Nala Palma Cadudasa Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur, (dibawah bimbingan Adi 

Supriyadi)  

Penelitian ini dilakukan di PT. Nala Palma Cadudasa Kabupaten Kutai Timur, karena daerah 

tersebut merupakan salah satu perusahaan kelapa sawit dengan cakupan operasional yang 

cukup luas, sehingga perusahaan ini dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

penerapan K3 di industri kelapa sawit secara umum, perusahaan ini juga memiliki komitmen 

yang tinggi terhadap penerapan prinsipprinsip keberlanjutan, termasuk di dalamnya aspek K3, 

serta ketersediaan data dan informasi yang memadai serta akses untuk melakukan penelitian 

lapangan di perusahaan ini menjadi faktor pendukung yang penting.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko K3 pada setiap 

tahapan proses produksi, tetapi juga untuk mengevaluasi penerapan sistem manajemen K3 yang 

telah ada, dan memberikan rekomendasi perbaikan yang komprehensif.  

Dari penelitian yang telah di laksanakan melibatkan beberapa karyawan dan juga HSE untuk 

diwawancarai terkait dengan manajemen KS serta faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam penerapan K3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Nala Palma Cadudasa sudah 

menerapkan manajemen K3 berdasarkan landasan hukum Permenaker No. 5 Tahun 2018 serta 

serta faktor pendukung dari terjalankannya manajemen K3 yakni komitmen manajemen, 

pelatihan dan edukasi, pelaksanaan program pelatihan K3 secara rutin, penyediaan fasilitas dan 

peralatan, pengawasan dan evaluasi, budaya keselamatan Kepatuhan terhadap regulasi, serta 

komunikasi yang efektif. Kemudian terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat 

terimplementasikannya yakni tingkat pendidikan pekerja yang rendah, resistensi dari pekerja, 

kurangnya kesadaran akan pentingnya K3, sulitnya mengubah kebiasaan lama. Solusi yang dapat 

diterapkan yakni peningkatan pendidikan dan elatihan, pengawasan dan penegakan disiplin, 

penyediaan fasilitas dan peralatan, APD yang memadai, fasilitas Kesehatan, pendekatan 

ergonomis dan teknologi, keterlibatan manajemen dan kebijakan kolaborasi dan partisipasi.  

Kata Kunci : Penerapan K3, Proses Produksi 
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       PENDAHULUAN  

I Latar Belakang  

Industri kelapa sawit di Indonesia telah menjelma menjadi pilar penting dalam menopang 

perekonomian nasional. Gelar sebagai produsen dan eksportir minyak sawit mentah terbesar di 

dunia menempatkan industri ini pada posisi strategis dalam menghasilkan devisa negara, 

menyerap jutaan tenaga kerja, dan menggerakkan roda perekonomian, terutama di wilayah 

pedesaan.(Mubarok et al., 2022) Namun, di balik gemerlapnya pencapaian tersebut, 

tersembunyi realitas kompleks mengenai proses produksi yang sarat akan risiko terhadap 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Indonesia diatur dalam berbagai peraturan 

perundangundangan, mulai dari Undang-Undang Dasar 1945 hingga Peraturan Menteri. UU No. 

1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja menjadi payung hukum utama sistem K3, sementara 

UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan UU No. 40 Tahun 2004 tentang Sistem 

Jaminan Sosial Nasional memperkuat perlindungan pekerja. Peraturan Pemerintah dan 

Peraturan Menteri lebih lanjut mengatur implementasi K3, termasuk Sistem Manajemen K3, 

Panitia Pembina K3, dan K3 Lingkungan Kerja serta Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 

(Permenaker) yang membahas standar K3 Permenaker No. 5 Tahun 2018. Permenaker No. 5 

Tahun 2018 bertujuan untuk mewujudkan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan nyaman 

dalam rangka mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK) (Ridho, 2022), 

Keseluruhan peraturan ini bertujuan untuk melindungi pekerja, mencegah kecelakaan kerja, 

meningkatkan kesejahteraan, dan memastikan lingkungan kerja yang aman dan sehat. 

Perusahaan diwajibkan menerapkan sistem manajemen K3, menyediakan alat pelindung diri, 

dan melakukan pemeriksaan kesehatan pekerja secara berkala.  

Perjalanan panjang proses produksi di perusahaan kelapa sawit, dimulai dari pembukaan lahan, 

penanaman bibit, perawatan tanaman,  

pemanenan hingga pengolahan di pabrik, melibatkan interaksi manusia dengan mesinmesin 

berat, paparan terhadap bahan kimia berbahaya, serta dinamika lingkungan kerja yang penuh 

tantangan.  

Realitas ini memicu potensi terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang dapat 

merugikan baik dari sisi pekerja maupun perusahaan. Secara umum terdapat beberapa 

ancaman terhadap K3 di Industri Kelapa Sawit diantaranya yakni operasional mesin berat, 

paparan bahan kimia kerbahaya, ergonomi dan beban kerja serta faktor lingkungan kerja.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan, PT. Nala Palma Cadudasa adalah 

perusahaan perkebunan kelapa sawit yang berlokasi di Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan 



Timur. Perusahaan ini memiliki pabrik minyak sawit (PKS) dengan kapasitas 60 ton/jam dan 

Terminal Khusus (TUKS) untuk pengolahan dan pengiriman produk sawit. Struktur organisasi 

perusahaan meliputi posisi Senior Estate Manager dan Estate Manager. Karyawan PT. Nala 

Palma Cadudasa menunjukkan tingkat employee engagement yang tinggi, dengan durasi kerja 

bervariasi dari 23 tahun hingga usia pensiun. Perusahaan ini terdaftar sebagai salah satu 

perkebunan besar swasta di Kabupaten Kutai Timur, menunjukkan perannya yang signifikan 

dalam industri kelapa sawit di wilayah tersebut. Dengan cakupan operasional yang cukup luas, 

sehingga perusahaan ini dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai penerapan K3 di 

industri kelapa sawit secara umum, perusahaan ini juga memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap penerapan prinsipprinsip keberlanjutan, termasuk di dalamnya aspek K3, serta 

ketersediaan data dan informasi yang memadai serta akses untuk melakukan penelitian 

lapangan di perusahaan ini menjadi faktor pendukung yang penting.  

Urgensi analisis penerapan K3 diantaranya yakni menyadari kompleksitas dan potensi dari risiko 

K3 yang tinggi dalam industri kelapa sawit, analisis penerapan K3 proses produksi pada suatu 

perusahaan kelapa sawit menjadi sebuah keharusan. Penelitian ini tidak hanya  

bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko K3 pada setiap tahapan proses 

produksi, tetapi juga untuk mengevaluasi penerapan sistem manajemen K3 yang telah ada, dan 

memberikan rekomendasi perbaikan yang komprehensif.  

Tujuan Utama Analisis yakni meminimalisir risiko kecelakaan kerja, mencegah penyakit akibat 

kerja, mewujudkan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja K3, mendukung 

terciptanya industri kelapa sawit yang berkelanjutan, dan yang terpenting, melindungi aset 

terpenting perusahaan, yaitu sumber daya manusia.  

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja K3 dan menjadi referensi bagi perusahaan kelapa sawit lainnya di 

Indonesia.  

A. Rumusan Masalah Bagaimana penerapan sistem manajemen K3 di perusahaan kelapa 

sawit PT. Nala Palma Cadudasa?  

A. Apa saja faktorfaktor yang menghambat dan mendukung penerapan K3 di perusahaan 

kelapa sawit PT. Nala Palma Cadudasa?  

A.  

A. Tujuan Penelitian Untuk menganalisis penerapan sistem manajemen K3 di perusahaan 

kelapa sawit PT. Nala Palma Cadudasa.  

A. Untuk mengidentifikasi faktorfaktor yang menghambat dan mendukung penerapan K3 di 

perusahaan kelapa sawit PT. Nala Palma Cadudasa.  

A.  



A. Batasan Masalah Penelitian hanya berfokus pada penerapan K3 pada bagian produksi di 

perusahaan kelapa sawit PT. Nala Palma Cadudasa.  

A. Periode waktu penelitian dibatasi selama 3 bulan (September 2023Januari 2024).  
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